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KETUA DPD Association of The In-
donesian Tours And Travel Agencies '
(ASITA) DIY, Hery Setyawan mengang-
gap pemerintah inkonsisten. Selain

itu, dia juga menilai bahwa pember-
lakuan syarat negatif Covid-19 lewat
tes usap PCR adalah hal yang kon-
traproduktif di tengah penurunan level

PPKM di Pulau Jawa yang mayoritas
sudah berada di level 2. “Jelas se- -
kali ini lucu. Level (PPKM) turun tapi
kok persyaratan naik. Jelas ini'sangat
menghambat,” katanya saat diwawan-
cara, Minggu (24/10).

Yang dimaksud menghambat itu di-
jelaskan Hery yakni, dari semula bi- |, o/ !l
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berada di level 2, tidak se-
mua pekerja dan pengusa-
ha khususnya agen perja-
lanan mendapat pekerjaan.
Pasalnya, konsumen baik itu
korporasi swasta maupun
pemerintah, perlu pertim-
bangan yang matang untuk
melakukan sebuah perjalan-
an wisata.

Dia memaparkan, kondi-
si terburuk industri pariwisa-
ta saat ini yakni, salah satu-
nya dari sektor penerbangan
pesawat, Sebagai agen per-

jalanan, pihaknya mengeta-

hui permintaan penerbangan
perjalanan pariwisata.

“Ada itu salah satu mas-
kapai sehari hanya empat
penerbangan. Biasanya ke-
tika normal sehari belas-
an, seminggu bisa 80 pener-
bangan. Dulu sempat naik,
sekarang ini harus berhenti
lagi,” papar Hery.

Diakuinya penjualan tiket
pesawat secara home seller
melalui biro perjalanan kini
mati suri. Pasalnya, banyak
masyarakat yang menunda
perjalanan karena adanya

syarat tambahan berupa tes. .

usap PCR ketika akan naik
pesawat. “Belum melayani
karena permintaan kecil, ka-

~ Kekecewaan terhadap

lau permintaan kecil pesa-
wat juga enggak ada,” im-
buh dia.

" Dari ketidaksesuaian itu,
Hery berharap pemerintah
harus konsisten dalam me-
ngeluarkan kebijakan. Dia
meminta syarat bepergian,

khususnya berwisata, agar

diringankan saja, sebab di-
rinya mengklaim ASITA me-

- rupakan mesin penggerak

industri pariwisata. “Mung-
kin farmasi enggak mau rugi
‘karena stok masih banyak.
Tapi sabar dong, kami juga
bukan rugi lagi, tetapi eng-

gak bisa bernapas,” ung-

kap dia. |

aturan perjalanan dengan
pesawat itu semakin jelas di-
rasakan Hery, sebab ia me-
rasa saat ini' pemerintah le-
bih memprioritaskan industri
farmasi yang menurutnya ti-
dak mampu mendatangkan

- devisa sebesar sektor pari-

wisata. *
. “Penghasil devisa ke-
dua sektor pariwisata, tapi

. mengapa yang dibela sek-

tor farmasi. Sama-sama ka-
lau PCR masih banyak stok-
nya oke dihabiskan sampai

~'kapan. Jangan udah dihi-
langkan sekarang muncul

lagi. Kuncinya satu, semua

“bidang butuh konsistensi,”
) tegas Hery. (hda)
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